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peningkatan pertumbuhan awan hujan dengan
intensitas bervariasi di wilayah-wilayah tersebut.

"Curah hujan tinggi masih berpotensi terjadi
dan perlu diwaspadai, terutama di wilayah-
wilayah yang rentan terdampak cuaca ekstrem,"
kata Guswanto dalam sebuah keterangan, Selasa
(4/3).

Guswanto menjelaskan analisis terbaru
menunjukkan terbentuknya sirkulasi siklonik di
Samudra Hindia, tepatnya di barat Aceh, serta di
selatan Papua.

Keberadaan sirkulasi siklonik ini menyebab-
kan perlambatan kecepatan angin atau kon-
vergensi di berbagai perairan, termasuk Laut
Natuna, Laut Banda, perairan selatan Sulawesi,
Laut Arafuru, dan Maluku. Selain itu, daerah
pertemuan angin (konfluensi) juga terdeteksi
membentang di Laut Flores, Laut Banda, Laut
Arafuru, hingga Papua bagian selatan.

Daerah perlambatan kecepatan angin (kon-
vergensi) lainnya juga terpantau memanjang
dari Pesisir Timur Riau hingga Kep. Riau, dari
Sumatra Barat hingga Sumatra Selatan, dari
Samudra Hindia selatan Jawa Timur hingga Se-
latan Jawa Barat, dari Kalimantan Timur hingga
Kalimantan Selatan, dari Laut Sulawesi hingga
Kalimantan Timur.

Kondisi ini disebut berpotensi memicu pen-
ingkatan curah hujan di wilayah-wilayah terse-
but dan dapat berdampak pada aktivitas maritim
serta masyarakat pesisir.

Di sisi lain, fenomena Madden-Julian Oscilla-
tion (MJO) yang masih aktif di Kepulauan Papua

turut memperkuat dinamika atmosfer di kawasan
timur Indonesia. MJO berkontribusi terhadap
peningkatan aktivitas konveksi yang dapat
memperbesar potensi hujan deras di sejumlah
wilayah.

Sementara itu, analisis labilitas lokal
mengindikasikan potensi signifikan untuk
perkembangan awan konvektif di berbagai dae-
rah, termasuk Aceh, Sumatera Utara, Sumatra
Barat, Riau, Kepulauan Riau, Jambi, Sumatera
Selatan, Bangka Belitung, Bengkulu, Lampung,
Banten, Jawa Tengah, D.I. Yogyakarta, Jawa
Timur, Nusa Tenggara Timur, serta hampir
seluruh wilayah Kalimantan, Sulawesi, Maluku,
dan Papua. Labilitas atmosfer ini berperan dalam
mendukung proses pembentukan awan hujan,
terutama pada siang hingga sore atau malam
hari.

"Dengan meningkatnya aktivitas atmosfer
ini, BMKG mengimbau masyarakat di wilayah
terdampak untuk tetap waspada terhadap potensi
hujan lebat yang dapat disertai kilat, angin
kencang, hingga kemungkinan banjir di daerah
rawan," tutur Guswanto.

Dalam beberapa hari terakhir, hujan dengan
intensitas sangat lebat hingga ekstrem telah terja-
di di sejumlah wilayah, termasuk Kota Cirebon,
Riau, Kabupaten Bogor, Kabupaten Mimika,
Kabupaten Padang Pariaman, dan Kabupaten
Manggar.

Tak hanya 10 hari pertama, Kepala BMKG
Dwikorita memperkirakan tren cuaca ekstrem ini
masih akan berlangsung hingga 10 hari kedua
puasa.

"Ini ada analisis untuk 10 hari kedua dan

10 hari ketiga di bulan Maret. Ini ternyata tren
puncaknya (curah hujan ekstrem) justru di 10
hari kedua, mulai tanggal 11 sampai kira-kira
tanggal 20," terang Dwikorita dalam Rapat
Koordinasi Banjir Jabodetabek secara daring,
Selasa (4/3).

Sementara itu, Pakar Klimatologi Badan Riset
dan Inovasi Nasional (BRIN) Erma Yulihastin
menyebut dirinya telah memperingatkan potensi
cuaca ekstrem selama 10 hari pertama Ramadan.

"Sudah saya ingatkan pada 28 Februari lalu
mengenai waspadai cuaca ekstrem selama 10
hari pertama Ramadhan," katanya di X, Selasa
(4/3).

"Seluruh pihak agar waspada selama 10 hari
di bulan Ramadhan terhadap banjir-banjir yang
bisa terjadi imbas meluapnya DAS Ciliwung ka-
rena hujan persisten yang mengguyur di sepan-
jang aliran DAS, dari Bogor hingga Jakarta.
Agar selalu siaga dengan potensi banjir besar di
Jakarta," tambahnya.

Terkait hujan pada dini hari yang mengguyur
Jabodetabek, ia mengatakan hal tersebut meru-
pakan efek penjalaran konveksi dari Lampung.
Menurutnya, peningkatan hujan di Sumatra
berkaitan dengan bibit vorteks di Samudra
Hindia yang akan berlangsung hingga selama
dasarian 1 Maret.

"Hujan dinihari terjadi di Jakarta, Depok,
Bogor, Bekasi, yang merupakan efek penjalar-
an konveksi dari Lampung. Peningkatan hujan
di Sumatra berkaitan dengan pertumbuhan
bibit vortek Samudra Hindia. Kondisi ini akan
persisten hingga dasarian 1 Maret," jelasnya.
(cnni/js)

11 Mobil Ketum PP Akhirnya DiSita ...........ccceeeeeeneeeee.

Dari Halaman 1

Hilux, Mitsubishi Coldis, dan Suzuki.

"Saya baru saja disampaikan oleh Peny-
idik bahwa saat ini sedang terjadi pergeseran
kendaraan milik Sdr. Y ke Rupbasan KPK," ujar
Juru Bicara KPK Tessa Mahardhika Sugiarto
melalui keterangan tertulis, Selasa (4/3).

Sebelas kendaraan tersebut ditemukan tim
penyidik KPK saat menggeledah rumah Japto
di Jagakarsa, Jakarta Selatan, Selasa, 4 Februari
2025. Saat itu, tim penyidik menemui kendala
teknis sehingga tidak langsung melakukan

penyitaan. Belasan kendaraan itu dipinjam
pakaikan sementara kepada Japto.

Japto sudah diperiksa sebagai saksi pada
Rabu (26/2). Ia dikonfirmasi mengenai asal-
usul kendaraan tersebut.

Pemeriksaan itu untuk melengkapi berkas
perkara dugaan penerimaan gratifikasi dan
Tindak Pidana Pencucian Uang (TPPU) mantan
Bupati Kutai Kartanegara Rita Widyasari.

Rita diduga menerima gratifikasi jutaan dolar
berkaitan dengan pertambangan batu bara, jum-
lahnya sekitar US$3,3 hingga USS$5 per metrik
ton batu bara.

Ia juga diduga telah menyamarkan peneri-

maan gratifikasi tersebut sehingga turut dijerat
dengan Pasal TPPU.

Saat ini, Rita tengah mendekam di Lapas
Perempuan Pondok Bambu setelah dijatuhi
hukuman 10 tahun penjara oleh Pengadilan
Tindak Pidana Korupsi (Tipikor) Jakarta pada
6 Juli 2018. Ia terbukti menerima gratifikasi
sebesar Rp110,7 miliar dan suap Rp6 miliar
dari para pemohon izin dan rekanan proyek.

Lebih lanjut, Rita juga disebut-sebut dalam
kasus yang menjerat mantan penyidik KPK
AKP Stepanus Robin Pattuju. Dalam perkara
itu, Rita masih berstatus saksi.(cnni/js)
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mencapai 75,83% dari total kuota," kata Menag
dalam rapat di kompleks parlemen, Senayan,
Jakarta, Selasa (4/3).

Dari jumlah itu, ada 136 ribu orang yang lolos
verifikasi. Sedangkan 13.897 orang yang belum
lolos verifikasi. Jadi total 98,80% dari data yang
sudah masuk terverifikasi.

"Kemudian verifikasinya, lolos verifikasi
136.030 orang atau 88,23% dari data yang masuk,
belum lolos verifikasi karena beberapa hal itu
13.897 atau 9,01% dari data yang masuk. Dengan
demikian, total verifikasi 152.329 atau 98,80%
dari data masuk," kata dia.

Menag mengatakan pihaknya terus memperce-
pat proses pemvisaan haji 2025, meskipun saat ini
sudah memasuki bulan Ramadan.

"Tentu kami sedang melakukan percepatan ya,
sekalipun bulan suci Ramadan tapi kami tetap
memberikan tekanan kepada seluruh aparat kami
supaya sesegera mungkin menyelesaikan urusan
ini," kata dia.

Untuk diketahui, Indonesia pada tahun 2025
mendapat 221 ribu kuota Jemaah haji. Terdiri atas
203.320 jemaah haji reguler dan 17.680 jemaah
haji khusus.(det/js)
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dalam rumah sakit Mitra Bekasi Barat.

Tak hanya itu sejumlah perawat juga tampak
sibuk memindahkan tempat tidur dan peralatan
rumabh sakit hingga menyerok air keluar rumah
sakit.

Video lain merekam detik-detik air men-
erjang Mega Bekasi. Air yang masuk secara
tiba-tiba membuat pengunjung mall dan para
pedagang di lantas dasar panik.

Para pengunjung langsung menuju eskala-
tor dan menaiki tangga. Sebagian ada yang
bertahan di eskalator sambil merekam momen
air menerjang masuk mal. Sementara para

pedagang sibuk mengangkut barang-barang saat
lantai dasar mall itu sudah terendam banjir.

Sambil teriak histeris orang yang berada
di dalam mal tampak berlari-lari membawa
barang-barang ke lantai atas mall dengan me-
naiki tangga eskalator.

Bahkan ada yang teriak agar warga tidak
memaksa untuk menerjang banjir yang sudah
mengepung lantai bawah mall.

"Awas bahaya," teriak salah seorang warga
di dalam mall.

Saat dikonfirmasi, Kapolsek Bekasi Selatan,
Kompol Dedi Herdiana membenarkan banjir
yang merendam Mall Mega Bekasi.

"Info terakhir betul. Tapi saya belum cek.
Tapi info terakhir dari lurah dan semuanya be-

nar," kata Dedi saat dihubungi, Selasa (4/3).

Sebelumnya, Wali Kota Bekasi Tri Adhianto
menyebut menyebut kota pimpinannya lumpuh
akibat bencana banjir yang melanda mayoritas
wilayahnya hingga Selasa (4/3) hari ini.

Tri menjelaskan delapan dari dua belas ke-
camatan yang berada di Kota Bekasi terdampak
bencana hidrometeorologi ini.

"Dari 12 kecamatan, yang terdampak di
Kota Bekasi itu delapan kecamatan. Dan hari
ini Kota Bekasi lumpuh, sampai di jalan utama,
termasuk kantor pemerintahan, itu sudah mulai
masuk air, keluar, karena kemudian juga lim-
pasannya sungguh luar biasa," kata Tri dalam
rapat koordinasi pengendalian banjir Jabodeta-
bek secara daring.(cnni/js)
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ingin disebutkan identitasnya mengatakan
kepada Reuters bahwa anggota mereka juga
terluka dalam bentrokan itu.

Seorang pejabat Pakistan yang ingin anonim
menjelaskan bahwa pasukan keamanan Taliban
melepas tembakan tanpa alasan pada dini hari
Senin yang menargetkan pos perbatasan Pa-
kistan. Tembakan itu dilakukan menggunakan
senjata otomatis.

Pasukan keamanan Pakistan lantas membalas
tembakan tersebut dan terjadilah baku tembak.

Juru bicara Kementerian Dalam Negeri
Afghanistan Abdul Mateen Qani sementara itu
mengatakan Pakistan yang memulai kekerasan
dan polisi perbatasan Afghanistan mencoba
menyelesaikan masalah melalui dialog.

"Namun mereka (Pakistan) melanjutkan

pertempuran ini dan pasukan keamanan kami
bersikap defensif dan merespons," ucapnya.

Konflik ini terjadi di perbatasan utama kedua
negara, Torkham, yang baru-baru ini ditutup
karena perselisihan atas pembangunan pos
terdepan wilayah perbatasan. Penutupan yang
telah berlangsung selama 10 hari ini pun mem-
buat 5.000 truk bantuan terdampar.

Afghanistan sedang dilanda krisis kema-
nusiaan dan kelaparan imbas ketidakstabilan
politik dan ekonomi pasca pengambilalihan
kekuasaan oleh Taliban pada 2021. Situasi ini
pun semakin parah usai perbatasan Torkham
ditutup.

Pakistan dan Afghanistan sejak lama kerap
bersitegang. Pakistan menuding milisi Islam
Taliban di Afghanistan menyerang wilayah
Pakistan, namun tuduhan itu dibantah oleh
Taliban.

Pada Desember, pesawat militer Pakistan
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puasanya lebih berkualitas dan mem-
bawa keberkahan lebih besar.

Jika seseorang tidak menjaga pandan-
gannya dari hal-hal yang dilarang, maka
itu bisa mengurangi nilai puasa meski-
pun tidak membatalkannya. Puasa bukan
hanya sekadar menahan lapar dan haus,
tetapi juga menahan diri dari segala hal
yang bisa merusak pahala puasa, termas-
uk pandangan yang tidak dijaga.

Dampak tidak menjaga pandangan
saat puasa

1. Mengurangi Pahala Puasa

Nabi Muhammad ? bersabda:"Barang
siapa yang tidak meninggalkan perkataan
dusta dan perbuatan buruk, maka Allah
tidak butuh ia meninggalkan makan dan
minumnya." (HR. Bukhari, No. 1903)

Ini menunjukkan bahwa ibadah puasa
yang benar bukan hanya menahan diri
dari makan dan minum, tetapi juga dari
segala perbuatan yang buruk, termasuk
melihat hal yang diharamkan.

2. Melemahkan Keimanan dan Ke-
berkahan Puasa

Melihat sesuatu yang diharamkan bisa
menimbulkan bisikan nafsu, yang pada
akhirnya bisa mengotori hati dan mengu-
rangi keberkahan Ramadan.Seharusnya,
puasa menjadi momen untuk menyuci-
kan diri, bukan malah membuka peluang
bagi maksiat.

3. Membuka Pintu Maksiat Lainnya

Pandangan yang tidak dijaga bisa
berujung pada pikiran yang kotor, lalu
menjerumuskan seseorang ke dalam
perbuatan dosa lainnya.Seperti dalam
hadits:"Pandangan adalah panah beracun
dari panah-panah Iblis." (HR. Al-Hakim,

pun melancarkan serangan yang menewaskan
puluhan orang di Afghanistan.

Perbatasan Torkham adalah lokasi transit
utama bagi para pelancong maupun barang
dagang antara Pakistan dan Afghanistan. Per-
batasan ini menjadi jalur perdagangan kedua
negara yang bernilai lebih dari 1,6 miliar (seki-
tar Rp26 triliun) pada 2024.

Presiden Kamar Dagang dan Industri untuk
distrik Khyber Pakistan, Yousaf Afridi, menga-
takan penutupan perbatasan telah menyebabkan
kerugian sekitar $15 juta (sekitar Rp247 miliar).

Kondisi ini dapat memperburuk ekonomi Af-
ghanistan, yang sudah terhuyung-huyung nyaris
krisis sejak Taliban mengambil alih pemerin-
tahan. Kekuasaan Taliban telah menyebabkan
dipotongnya bantuan kemanusiaan dan dijatuh-
kannya berbagai sanksi ekonomi oleh negara
Barat yang memengaruhi bisnis negara itu.
(cnni/js)

No. 7875)

Bagaimana Agar Puasa Tetap Bernilai
Penuh?

Menundukkan Pandangan — Meng-
hindari hal-hal yang tidak baik dilihat,
baik secara langsung maupun di media
sosial.

Menyibukkan Diri dengan Hal yang
Bermanfaat — Seperti membaca Al-
Qur'an, mendengarkan kajian, atau
melakukan amal saleh lainnya.

Memohon Pertolongan Allah — Berdoa
agar diberikan kekuatan untuk menjaga
pandangan dan hati selama Ramadan.

Jadi, meskipun tidak membatalkan
puasa, tidak menjaga pandangan bisa
mengurangi pahalanya. Oleh karena itu,
menjaga mata dari hal yang dilarang
adalah bagian dari menyempurnakan
ibadah puasa agar lebih bernilai di sisi
Allah.(*)

Penerima PKH ..............
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Ipul menegaskan bahwa ada batas waktu tertentu bagi
penerima bansos. Diharapkan, penerima bansos dapat
tergraduasi atau lepas dari bansos, dan hidup mandiri.

"Nek panjenengan (kalau bapak-ibu) meningkat, naik
kelas, itu yang sukses pendampingnya. Kalau pendamping
sukses, KPM sukses, menterinya ikut sukses, pemerin-
tahnya juga ikut sukses. Nek panjenengan susah, pen-
dampingnya susah, menterinya juga susah, pemerintahnya
juga susah," papar Gus Ipul di hadapan audiens, Selasa
(4/3).

Untuk itu, Gus Ipul sekaligus mendorong seluruh
pihak, mulai kepala daerah hingga para pendamping PKH
untuk menggiatkan warga yang didampingi agar tergradu-
asi. Setelah tergraduasi, para penerima manfaat itu tidak
bergantung terhadap bansos terus-menerus.

Gus Ipul mengingatkan, pemerintah juga memiliki
beragam program dan pelatihan keterampilan yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf hidup.

"Jangan nyaman untuk hanya menerima program PKH
atau Bansos yang lainnya. Harus semangat untuk menjadi
keluarga yang lebih mandiri," kata Gus Ipul.

"Buat usaha, nanti diberi bantuan modal. Kalau me-
mang ingin bekerja, Anda akan dibantu lewat pendidikan-
pendidikan keterampilan tergantung pilihan panjenengan
(Anda) sendiri," ujarnya.

Di kesempatan yang sama, Gus Ipul turut membagikan
bansos sembako seperti beras dan gula pasir kepada 604
penerima manfaat.(cnni/js)
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ini, pengendara yang mampu membaca Al-Qur'an tidak
dikenakan sanksi tilang.

Dede menilai, meski kebijakan ini bertujuan baik, namun
perlu dikaji lebih lanjut agar selaras dengan tugas pokok dan
fungsi (tupoksi) Polri, khususnya di bidang lalu lintas (lalin),
juga pemberlakuan bag1 Warga Negara Indonesia yang memi-
liki latar belakang berbeda-beda.

Dirinya menegaskan, penetapan peraturan di jalan harus
berdasarkan ketentuan dalam regulasi resmi.

"Aturan di jalan untuk pengendara bermotor harus sesuai
dengan aturan yang sudah ditetapkan," kata Dede.

Jika pengendara harus menghafal sesuatu, maka rambu-
rambu lalin maupun cara berkendara sesuai peraturan akan
lebih relevan.

"Saya sendiri muslim, dan kami biasa berdoa ketika sebe-
lum melakukan perjalanan. Tapi aturan yang dipakai di jalan
ya aturan resmi," lanjutnya.

Dede mengingatkan, Indonesia memiliki keberagaman
agama, sehingga kebijakan yang dibuat seharusnya berlaku
untuk semua golongan dan tidak mengelompokkan berdasar-
kan agama.

Untuk itu, dirinya mengajak masyarakat untuk berkend-
ara dengan baik, menaati rambu-rambu lalin, dan mematuhi
aturan sesuai UU. Dia juga mengimbau Polri dan Polantas un-
tuk menegakkan serta menerapkan aturan berkendara sesuai
ketentuan hukum yang berlaku.

"Mari berkendara dengan baik, taati rambu, dan kepada
Kepolisian Republik Indonesia serta jajaran Polantas, mari
kita tegakkan serta terapkan aturan berkendara sesuai dengan
undang-undang," pungkas Dede.

Adapun Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang
Kepolisian Negara Republik Indonesia Pasal 13 mencantu-
mkan tugas pokok Polri adalah memelihara keamanan dan
ketertiban masyarakat (kamtibmas), menegakkan hukum,
serta memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan
kepada masyarakat.(cnni/js)
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Pandangan Skeptls
Danantara
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Danantara akan mengelola aset-aset dari tujuh badan
usaha milik negara (BUMN) utama, termasuk Bank
Mandiri, Bank Rakyat Indonesia, PLN, Pertamina, BNI,
Telkom Indonesia, dan MIND ID.

Namun, peluncuran Danantara juga menimbulkan
kekhawatiran terkait potensi campur tangan politik dan
transparansi pengelolaan dana. Beberapa pihak mengkha-
watirkan bahwa pengawasan langsung oleh presiden dapat
mempengaruhi efektivitas dan kredibilitas dana tersebut
di mata investor internasional.

Dugaan bahwa Danantara digunakan sebagai alat
untuk memperpanjang kekuasaan ekonomi-politik bukan
sesuatu yang mengejutkan, terutama di negara dengan
sejarah oligarki dan politisasi ekonomi. Jika pengelolaan
Danantara tidak transparan dan lebih menguntungkan
kelompok tertentu dibanding kepentingan nasional, maka
kritik seperti ini akan semakin kuat.

Yang menjadi kunci adalah sejauh mana kebijakan ini
diawasi oleh publik, media, dan lembaga independen.
Jika Danantara benar-benar dijalankan dengan prinsip
tata kelola yang baik, maka bisa membuktikan bahwa
ini bukan sekadar alat politik. Tapi jika akhirnya hanya
menguntungkan segelintir elite, dugaan soal kepentingan
kekuasaan akan semakin terbukti.

Meskipun demikian, pemerintah menekankan bahwa
Danantara akan beroperasi dengan pendekatan komersial
dan produktif, berfokus pada proyek-proyek berskala be-
sar yang memberikan pengembalian baik di sektor-sektor
prioritas untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan
penciptaan lapangan kerja.

Danantara diharapkan dapat memainkan peran pent-
ing dalam transformasi ekonomi Indonesia, meskipun
tantangan terkait tata kelola dan transparansi perlu terus
diperhatikan untuk memastikan keberhasilannya.

Beberapa orang mungkin optimis karena melihat
potensi Danantara dalam mengelola aset negara secara
lebih produktif dan menarik investasi global. Di sisi lain,
ada juga yang skeptis, mengkhawatirkan transparansi, tata
kelola, serta kemungkinan campur tangan politik dalam
pengelolaannya.

Ketika kepercayaan publik terhadap pemerintah atau
institusi tertentu sudah terkikis, kebijakan apa pun,
bahkan yang potensial baik, akan tetap dipandang dengan
skeptis. Apalagi jika orang-orang yang terlibat dalam
kebijakan tersebut memiliki rekam jejak yang dianggap
bermasalah.

Namun, pertanyaannya sekarang adalah: apakah ada
cara untuk memulihkan kepercayaan itu? Seharusnya,
transparansi, akuntabilitas, dan hasil nyata dari kebijakan
seperti Danantara bisa menjadi faktor yang menentukan.
Jika pengelolaannya buruk, skeptisisme publik akan
terbukti benar. Tapi kalau ternyata Danantara berhasil
dan memberikan dampak positif, bisa saja persepsi itu
perlahan berubah.



